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Abstrak 

Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa menjadi kebutuhan mendesak di 
tengah rendahnya capaian literasi matematika Indonesia pada survei PISA 2022. 
Kondisi ini menuntut adanya inovasi pembelajaran yang tidak hanya berfokus 
pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa secara mendalam. Penelitian ini 
merupakan Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan untuk menganalisis 
penerapan LKPD dengan integrasi pendekatan STEM dalam pengembangan 
kompetensi berpikir reflektif siswa. Menggunakan metode PRISMA, sebanyak 141 
artikel yang terbit antara tahun 2020–2025 ditinjau, dan 12 artikel terpilih 
memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan untuk dianalisis lebih lanjut. Temuan 
penelitian membuktikan bahwa LKPD dengan pendekatan STEM dapat 
meningkatkan kompetensi berpikir reflektif, berpikir kritis, siswa, serta 
memperkuat literasi. Kegiatan pembelajaran yang menekankan eksplorasi, 
eksperimen, dan pemecahan masalah kontekstual mendorong kesadaran 
metakognitif dan refleksi diri siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar desain 
LKPD dengan pendekatan STEM mengintegrasikan unsur refleksi secara eksplisit 
untuk memperkuat kemandirian belajar dan karakter ilmiah siswa dalam 
menghadapi tantangan abad ke-21. 

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan STEM, Berpikir Reflektif 

 

A. Pendahuluan 

Survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

posisi pendidikan Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara peserta, 

menempatkannya pada urutan ke-6 terbawah (Nurfatimah et al., 2022). Salah satu 

pendidikan yang penting untuk dikembangkan adalah pendidikan matematika. 

Pembelajaran matematika berperan signifikan dalam mengembangkan kemampuan 

analitis, keterampilan memecahkan masalah, serta kemampuan berpikir logis pada 

diri siswa. (Siregar et al., 2024). Pendidikan matematika juga memiliki peran dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari, sehingga pemahaman konsep abstrak dalam 
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matematika diperlukan untuk mengaplikasikannya dengan tepat dan benar (Pratiwi 

dan Wiarta, 2021). Pendidikan matematika yang berkualitas membekali siswa 

dengan pemahaman konseptual untuk mendorong kemajuan teknologi dan inovasi 

di era modern. (Daimah dan Suparni, 2023). Kemampuan memahami dan 

menggunakan matematika kini menjadi hal yang krusial bagi manusia, karena tanpa 

penguasaan konsep dan proses dasar matematika, kehidupan akan menghadapi 

banyak tantangan dan kesulitan (Tampubolon et al., 2019). Oleh karena itu, 

matematika sangat berperan bagi manusia sebagai alat pemenuh kebutuhan sehari-

hari sekaligus fondasi dalam proses belajar.  

Untuk menghadapi tantangan tersebut, siswa tidak sebatas perlu memahami 

konsep matematika, tetapi juga harus melatih keterampilan berpikir reflektif. 

Kemampuan berpikir reflektif adalah keterampilan penting yang diperlukan 

menghubungkan integrasi antara pengetahuan yang baru dikuasai dengan dasar 

pemahaman yang sudah ada (Chamdani et al., 2022 ; Supit dan Winardi, 2024). 

Fokus pada pengidentifikasian kemampuan berpikir reflektif mencakup: 1) 

Kemampuan meninjau ulang dan mengevaluasi kinerja diri di masa lampau, 2) 

Kesadaran akan cara belajar pribadi yang digunakan sebagai alat pemecahan 

masalah, 3) Dorongan untuk perbaikan berkelanjutan melalui evaluasi kritis 

terhadap diri sendiri, 4) Perenungan mengenai perkembangan rasa percaya diri dan 

capaian yang telah diraih (Ozodugru, 2021 ; Chamdani et al., 2022). Kompetensi 

berpikir reflektif mencakup beberapa aspek diantaranya, berpikir kritis, komunikasi 

sistematis dan literasi matematika (Nurlan et al., 2023). 

Berpikir kritis yaitu sebuah tahapan yang dirancang untuk membantu kita 

menentukan pilihan berdasarkan keyakinan dan tindakan yang perlu diambil 

(Ennis, 2013 ; Prasetyo dan Kristin, 2020). Kemampuan berpikir kritis memegang 

peranan krusial dalam membantu siswa menyerap materi pembelajaran secara 

mendalam, menguasai teknik belajar yang efisien, serta meningkatkan prestasi 

akademik mereka (Kusuma et al., 2024). Komunikasi matematis, proses interaksi 

atau dialog dalam lingkungan kelas yang meliputi kegiatan seperti membaca, 

mendengarkan, berdiskusi, menjelaskan, dan berbagi (Marliani dan Nurhayati, 

2020). Literasi matematika mencakup kemampuan mengomunikasikan masalah, 

mengolah permasalahan kontekstual menjadi konsep matematika, menalar dan 
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merancang strategi penyelesaian, menerapkan simbol serta bahasa matematik, 

hingga menggunakan alat matematika untuk memecahkan masalah (Madyaratri et 

al. 2019 ; Etmy, 2025). 

Penerapan metode pengajaran inovatif dan kreatif dalam meningkatkan 

kompetensi berpikir reflektif dapat menggunakan perangkat pembelajaran salah 

satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah bahan ajar yang 

telah disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajarinya secara 

mandiri, diharapkan siswa akan menerima materi, rangkuman, dan tugas terkait 

materi dalam LKPD (Arrohman et al., 2022). LKPD dapat dikatakan berkualitas 

jika memenuhi beberapa syarat, yaitu: (1) aspek didaktik, yang menekankan pada 

penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada 

keterlibatan aktif peserta didik; (2) aspek konstruksi, yang mencakup ketepatan 

penggunaan bahasa sesuai kaidah kebahasaan agar mudah dipahami siswa; serta (3) 

aspek teknis, yang berkaitan dengan unsur penulisan, penyusunan, dan tampilan 

(Widodo, 2017 ; Setiyaningsih et al., 2022). Manfaat dari LKPD sendiri yaitu 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, membantu mereka mengembangkan 

konsep, serta membantu mereka memahami dan mengembangkan ketrampilan, 

sebagai panduan bagi siswa dalam proses pembelajaran matematika, menyatakan 

berbagai ide dengan jelas (Muslimah, 2020). LKPD sebagai alat yang efektif untuk 

menerapkan pendekatan STEM karena memungkinkan siswa belajar secara aktif 

melalui kegiatan eksploratif. 

Kolaborasi pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) membantu siswa memahami hubungan antara satu masalah dengan 

masalah lainnya, memikirkan dan menganalisis masalah, serta menjelaskan 

masalah yang sedang terjadi (Sembiring et al., 2022). STEM terdiri dari empat 

komponen: (1) Science (Ilmu), yang mempelajari fakta, fenomena, dan keteraturan 

alam; (2) Technology (Teknologi), yang mencakup inovasi dan modifikasi 

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan manusia; (3) Engineering (Rekayasa), 

yang melibatkan identifikasi masalah, imajinasi, perancangan, pembuatan, dan 

pengembangan solusi; dan (4) Mathematics (Matematika), yang mempelajari pola 

atau hubungan dan struktur yang dapat digunakan untuk menganalisis dan 

menuntaskan masalah (Walidain dan Ardianti, 2024). Penerapan pendekatan STEM 
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dinilai mampu memberikan hasil yang efektif dalam mengasah kemampuan 

berpikir reflektif siswa melalui proses pembelajaran yang mendorong analisis 

mendalam, penilaian kritis, diskusi kolaboratif, dan refleksi terstruktur dalam 

lingkungan belajar yang kontekstual dan aplikatif (Desky et al., 2025). Pendekatan 

STEM dalam pembelajaran membantu siswa berkolaborasi untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data, menyelesaikan masalah, serta memahami keterkaitan antar 

isu, yang menjadi elemen krusial dalam pengembangan berpikir reflektif (Winahyu 

et al., 2020). 

LKPD STEM mampu menumbuhkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam 

memahami materi. Penerapan LKPD STEM yang disesuaikan dengan konteks dan 

aktivitas di lingkungan sekitar membantu mereka memahami materi melalui 

keterkaitannya dengan permasalahan dunia nyata di lapangan (Kaymakci, 2012 ; 

Pasaribu et al., 2023). Integrasi LKPD dengan pendekatan STEM menjadi salah 

satu solusi inovatif untuk meningkatkan berpikir reflektif, berpikir kritis, 

komunikasi matematis dan literasi matematika siswa (Syaifudin, 2022). LKPD 

berfungsi sebagai perangkat pembelajaran esensial yang mendukung implementasi 

pendekatan STEM melalui penyediaan bahan ajar kontekstual, sistematis, dan 

interaktif, sehingga membantu siswa mengembangkan berpikir kritis tingkat tingkat 

tinggi, terutama reflektif dan kritis, serta relevan dan efektif dalam pembelajaran 

(Siswanto et al., 2025). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seperti apa penerapan LKPD  pendekatan STEM berpotensi meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. Dengan menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR), peneliti menelaah berbagai hasil penelitian yang sudah 

dilakukan terkait penggunaan LKPD dengan pendekatan STEM untuk 

meningkatkan kompetensi berpikir relektif. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti artikel jurnal dan karya ilmiah 

lainnya yang relevan untuk memperoleh bukti-bukti yang mendukung peningkatan 

kompetensi berpikir reflektif. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui Systematic Literature 

Review (SLR), sebuah pendekatan kajian pustaka yang mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi seluruh temuan penelitian terkait topik tertentu 

guna menjawab pertanyaan peneliti (Kitchenham   dan   Charters,   2007 ; Aprillia 

et al., 2021). Sumber data berupa artikel ilmiah yang didapatkan dari berbagai 

database akademik, yakni : Google Scholar  dan Publish Or Perish. Penelitian ini 

fokus pada artikel yang terbit dalam lima tahun terakhir (2020-2025) yang relevan 

dengan penerapan LKPD dengan pendekatan STEM dalam meningkatkan 

kompetensi berpikir reflektif.  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan mengikuti kerangka Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang merupakan kumpulan item berbasis 

bukti yang secara khusus menetapkan standar minimum untuk pelaporan yang 

transparan dan terstruktur dalam tinjauan sistematis serta meta-analisis (Darmawan 

et al., 2021). PRISMA digunakan karena menyediakan panduan yang sistematis, 

transparan, dan terstruktur dalam memilih, mengevaluasi, dan melaporkan hasil 

kajian literatur (Page et al., 2021). Proses pemilihan artikel melibatkan kriteria 

inklusi dam eksklusi yang berfungsi untuk menentukan subjek atau objek yang 

dapat menjadi bagian dari sampel penelitian. Tabel 1 memaparkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang diterapkan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nasywa Mufthia Khairunnisa, Abdul Aziz, Dwi Sulistyaningsih 

Halaman | 1988 
 

Tabel 1.  Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1 Publikasi artikel yang diterbitkan pada 

tahun 2020-2025. 

Publikasi artikel sebelum tahun 2020. 

2 Artikel diterbitkan di jurnal nasional 

terakreditasi (SINTA) atau jurnal 

internasional bereputasi (Scopus, DOAJ, 

ERIC, ScienceDirect). 

Artikel tidak diterbitkan di jurnal bereputasi 

atau tidak memiliki DOI. 

3 Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, kualitatif, dan 

pengembangan. 

Menggunakan metode penelitian SLR dan 

Meta-Analysis. 

4 Artikel membahas penerapan LKPD 

berbasis pendekatan STEM dalam 

pembelajaran. 

Artikel tidak membahas LKPD atau tidak 

menggunakan pendekatan STEM. 

5 Artikel meneliti kompetensi berpikir 

reflektif dan aspek-aspeknya, seperti 

HOTS, berpikir kritis, dan literasi 

matematika. 

Artikel tidak membahas kompetensi berpikir 

reflektif atau aspek-aspek yang termasuk di 

dalamnya. 

6 Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris. Artikel selain berbahasa Indonesia atau 

Inggris. 

7 Tersedia dalam bentuk teks lengkap (full 

text) dan dapat diunduh. 

Tersedia dalam bentuk abstrak atau tidak 

dapat diakses secara penuh. 

Pemilihan artikel hanya dibatasi pada artikel yang terpublikasi di jurnal nasional 

Indonesia terindeks SINTA dan jurnal internasional terindeks Scopus, DOAJ, 

ERIC, ScienceDirect. Hal ini dilakukan sebagai batasan penelitian dan untuk 

memastikan kredibilitas serta sumber relevan dengan konteks penelitian. 

Penelusuran dilakukan melalui Google Scholar dan Publish or Perish dengan kata 

kunci : “Kompetensi Berpikir Reflektif”, “Lembar Kerja Peserta Didik”, dan 

“STEM” menghasilkan 141 artikel. Dari langkah-langkah penelusuran artikel yang 

sistematis, ditemukan 12 artikel yang memenuhi kriteria. Detail prosedur penentuan 

artikel tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan sesuai prosedur Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yaitu identification, 

screening, eligibility, dan inclusion. Proses ini bertujuan untuk menyeleksi artikel 

secara sistematis agar hanya literatur yang relevan dengan penerapan LKPD 

berbasis pendekatan STEM dalam mengembangkan kompetensi berpikir reflektif 

yang m lebih lanjut. Tahap identification, peneliti menelusuri artikel melalui dua 

database utama, yaitu Google Scholar dan Publish or Perish, menggunakan kata 

kunci “LKPD,” “Pendekatan STEM,” dan “Kompetensi Berpikir Reflektif.” 

Penelusuran ini juga melibatkan kata kunci pendukung seperti “HOTS,” “Berpikir 

Kritis,” “Komunikasi Matematis, dan Literasi Matematika.” Berdasarkan hasil 

penelusuran tersebut diperoleh sebanyak 141 artikel yang potensial untuk ditinjau 

(110 dari Google Scholar dan 31 dari Publish or Perish). 
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Tahap selanjutnya, screening, dilakukan untuk menyeleksi artikel berdasarkan 

kesesuaian judul, abstrak, dan kata kunci. Sebanyak 85 artikel dieliminasi karena 

tidak relevan dengan fokus penelitian atau tidak membahas penerapan LKPD 

maupun pendekatan STEM. Setelah penyaringan tahap ini, tersisa 56 artikel untuk 

dievaluasi lebih lanjut. Tahap eligibility, dilakukan pemeriksaan mendalam 

terhadap isi artikel, meliputi ketersediaan teks lengkap, kejelasan metode 

penelitian, dan kesesuaian dengan tema kompetensi berpikir reflektif. Sebanyak 10 

artikel dikeluarkan karena duplikasi atau tidak menyajikan data yang lengkap, 

sehingga diperoleh 12 artikel yang memenuhi seluruh kriteria kelayakan. Tahap 

terakhir, yaitu inclusion, menghasilkan 12 artikel akhir yang dianalisis dalam 

tinjauan sistematis ini. Artikel-artikel tersebut secara spesifik membahas penerapan 

LKPD berbasis pendekatan STEM yang mendukung pengembangan kompetensi 

berpikir reflektif siswa, mencakup aspek HOTS, berpikir kritis, komunikasi 

matematis, dan literasi matematika. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini diorganisir dalam format tabel yang mencantumkan 

identitas peneliti, publikasi, serta temuan dari setiap studi yang dianalisis dari 

artikel terpilih. Proses seleksi artikel dilakukan melalui tahapan PRISMA dengan 

memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Tujuan dari hasil 

dan pembahasan yaitu agar mengetahui seberapa efektif penerapan LKPD dengan 

pendekatan STEM dalam meningkatkan kompetensi berpikir reflektif. Adapun 

tabel hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2 : 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Reduksi Data 

No Penelitian dan 

Tahun 

Jurnal Hasil 

1. Rachman et al., 

2025 

JMIA : Jurnal 

Multidisiplin 

Ilmu Akademik 

E-LKPD Berbasis Aktivitas 

Numerasi Matematis terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis di 

kalangan siswa SMA. 

2. Octaviani, 2024 JMIA : Jurnal 

Multidisiplin 

Ilmu Akademik 

LKPD berbasis STEM berhasil 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar dan 

dinyatakan layak untuk 
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No Penelitian dan 

Tahun 

Jurnal Hasil 

diimplementasikan dalam 

lingkungan pembelajaran sekolah. 

3. Taqiyyah et al., 

2023 

JPPI : Jurnal 

Penelitian 

Pendidikan IPA 

LKPD berbasis Android yang 

mengintegrasikan pendekatan STEM 

terbukti sesuai dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

4.  Milala et al., 

2024 

Jurnal UPI LKPD berbasis STEM dinilai layak, 

praktis, dan efektif untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

5. Siswanto et al., 

2025 

Jurnal UPI LKPD berbasis STEM untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis pada 

Topik Materi meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

secara signifikan 

6. Davidi et al., 

2021 

Jurnal 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Integrasi Pendekatan STEM untuk 

Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa di Kecamatan Wae Ri'i 

7. Fedinafaliza et 

al., 2021 

JCAE : Journal 

of Chemistry and 

Education 

Penerapan Model Fpoeil melalui 

LKPD berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif dari 

kategori Cukup Reflektif menjadi 

Reflektif, sekaligus meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

8. Juliangkari et 

al., 2025 

MADU : Jurnal 

Mandalika 

Educatiom 

LKPD berbasis Problem Based 

Learning dalam Meningkatkan 

Literasi Matematis terbukti efektif 

meningkatkan literasi matematis 

siswa sekolah menengah dan layak 

untuk direkomendasikan dalam 

pembelajaran. 

9. Mahjatia et al., 

2021 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Fisika 

LKPD berbasis STEM berhasil 

melatihkan keterampilan proses sains 

siswa melalui inkuiri terbimbing, 

dengan kualitas yang sangat baik dan 

menunjukkan peningkatan konsisten 
pada setiap pertemuan. 

10. Setiani et al., 

2021 

Jurnal Penelitian 

dan 

Pengembangan 

Pendidikan 

Persepsi Siswa terhadap LKPD 

Terintegrasi STEM dikatakan layak 

untuk digunakan efektif digunakan 

untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. 
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No Penelitian dan 

Tahun 

Jurnal Hasil 

11. Sarwi et al., 

2024 

Jurnal of 

Education and 

Learning 

Pendekatan STEM-R dalam 

pembelajaran sains: Sebuah studi 

tentang pemikiran reflektif dan kritis 

siswa efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif dan 

berpikir kritis. 

12. Novaliyosi et 

al., 2021 

Jurnal 

Matematika 

Kreatif-Inovatif 

LKS Berpendekatan STEM yang 

Mendukung Keterampilan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP 

layak digunakan dengan hasil tes 

validasi oleh para ahli. 

Kategori Berpikir Reflektif 

Berdasarkan klasifikasi terhadap dua belas artikel dalam tabel, terdapat tiga 

penelitian yang tergolong dalam kategori kemampuan berpikir reflektif, terdapat 

pada tabel 3 : 

Tabel 3. Berpikir Reflektif 

No Peneliti dan Tahun Keterangan Fokus 

1 Rachman et al., 2025 Menyebut langsung peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis. 

2 Fedinafaliza et al., 2021 Menggambarkan peningkatan dari 

kategori cukup reflektif menjadi reflektif. 

3 Sarwi et al., 2024 Meneliti pendekatan STEM-R yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif dan berpikir kritis. 

Berdasarkan temuan analisis, ketiga penelitian mengonfirmasi penerapan 

LKPD dengan pendekatan STEM dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa. Bukti empiris tersebut terlihat dari peningkatan kuantitas dan 

kualitas refleksi serta kemampuan evaluasi diri siswa terhadap proses pembelajaran 

yang dijalani. 

Kategori LKPD dengan Pendekatan STEM 

Berdasarkan analisis terhadap dua belas artikel, gambaran penerapan LKPD 

dengan pendekatan STEM yang dijadikan landasan penelitian dapat dilihat pada 

gambar 2 :  
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Gambar 2. LKPD dengan Pendekatan STEM 

Hasil terhadap beberapa artikel yang tercantum dalam tabel menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai penerapan LKPD dengan pendekatan STEM telah 

dilakukan dengan fokus yang beragam. Dari total dua belas artikel yang dikaji, 

ditemukan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis sebanyak lima artikel, diikuti oleh peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif sebanyak tiga artikel, literasi matematis sebanyak dua artikel, serta 

kreativitas sebanyak satu artikel. Variasi fokus penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan LKPD dengan pendekatan STEM memiliki fleksibilitas 

yang tinggi dalam mengintegrasikan kompetensi berpikir reflektif sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, hasil kajian ini memperlihatkan bahwa 

pengembangan LKPD dengan pendekatan STEM tidak terpusat pada satu aspek 

kemampuan saja, melainkan menunjukkan keberagaman fokus penelitian yang 

mencerminkan luasnya potensi penerapan pendekatan ini. Pendekatan STEM 

terbukti dapat disesuaikan dengan konteks, tujuan, serta karakteristik Siswa untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, reflektif, 

kreatif, dan literasi Matematika. 

Kategori Tahun Publikasi Penelitian 

Penerapan LKPD dengan pendekatan STEM dalam berbagai penelitian dapat 

ditelusuri melalui distribusi tahun pengembangannya yang disajikan pada gambar 

3 : 
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Gambar 3. Tahun Publikasi 

Berdasarkan hasil telaah terhadap tahun publikasi artikel yang tercantum dalam 

tabel, diperoleh data bahwa penelitian mengenai penerapan LKPD dengan 

pendekatan STEM mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam rentang 

waktu 2020 hingga 2025. Pada tahun 2020, hanya ditemukan satu penelitian yang 

mengangkat topik ini, menandakan bahwa penerapan pendekatan STEM dalam 

penerapan LKPD masih dalam tahap awal dan belum banyak dikaji oleh para 

peneliti. Namun, pada tahun 2021 jumlah penelitian meningkat secara signifikan 

menjadi lima artikel, menunjukkan bahwa pendekatan STEM mulai menarik 

perhatian lebih luas di kalangan peneliti pendidikan. Lonjakan ini mengindikasikan 

adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya integrasi sains, teknologi, rekayasa, 

dan matematika dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. 

Tren penelitian tersebut kemudian berlanjut dengan ditemukannya satu artikel 

pada tahun 2023, dua artikel pada tahun 2024, dan tiga artikel pada tahun 2025, 

yang menunjukkan konsistensi minat penelitian dalam bidang ini. Berdasarkan 

kecenderungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahun 2021 merupakan periode 

paling aktif dalam penelitian penerapan LKPD dengan pendekatan STEM. 

Peningkatan jumlah publikasi pada tahun tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

meningkatnya tuntutan inovasi pembelajaran abad ke-21 serta kebutuhan untuk 

menciptakan media pembelajaran yang kontekstual. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan LKPD dengan pendekatan STEM dalam pembelajaran di Indonesia 

menunjukkan hasil yang positif terhadap pengembangan kompetensi berpikir 
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reflektif siswa. Berdasarkan hasil tinjauan dari dua belas artikel yang dianalisis. 

LKPD dengan pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif, kritis, serta literasi matematis siswa di berbagai jenjang 

pendidikan. Integrasi antara sains, teknologi, rekayasa, dan matematika melalui 

kegiatan berbasis proyek, eksperimen, serta pemecahan masalah kontekstual 

mendorong siswa untuk meninjau kembali proses berpikirnya, menilai strategi yang 

digunakan, dan memperbaiki kesalahan secara mandiri. Selain itu, LKPD dengan 

pendekatan STEM juga mampu menumbuhkan keterampilan metakognitif dan 

kolaboratif yang menjadi bekal krusial dalam menjawab tantangan di abad ke-21. 

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menekankan pada integrasi eksplisit 

aspekrefleksi diri dalam desain LKPD dengan pendekatam STEM, agar 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada 

pengembangan kesadaran metakognitif dan karakter ilmiah siswa. Dengan langkah 

tersebut, penerapan LKPD dengan pendekatan STEM di masa depan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika dan penguatan kompetensi berpikir reflektif 

siswa di berbagai tingkat pendidikan. 
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